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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

dilaksanakan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri yang

erada“di wilayah Desa=Cengkong,Ke rwasari, Kabupaten Karawang,

Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan semester genap tahun pelajaran

2020/2021. ﬁ

Desain dan Metod-e-PeneIit-iﬁ

Pendekatan yan tatif melalui

Y

etode korelasi. Sebgai etode kuantitatif bisa

an sebagai metode-penelitian yang berdasarkan.dari-filsafat positivisme,

jakan dalam mene % qipe lﬁ g5 tertentu, secara umum
teknik untt engambil IB: a\BAWEM ﬁ analisis data
menggunakan nde ntitatif tu bag ujtan hipotesis yang

sudah ditentukan, dengan metode pengumpulan data memanfaatkan instrumen

yang €

penelitian. Terdapat definisidafiymetode kerelasi yang dikemukakan oleh sukardi
(2011:166) yang menyatakan bahwa elitian K@ itu se penelitian
yang memanfaatkan tindakan pengumpulan da gaipenen apakah

terdapat hubungan dan tingkat hubungan diantara dua variabel atau lebih.

Dalam penelitian ini terdapat variabel yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan pola asuh permisif dengan kemandirian belajar siswa kelas V. Variabel

yang akan diteliti adalah pola asuh permisif (X) sebagai variabel bebas. Dan
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kemandirian belajar (YY) sebagai variabel terikat. Adapun desain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

Keterangan:

X : Pola Asuh Permisif ﬂ

: Kemandirian Belajargees s
Populasi dan SawUn

terdiri alitas dan katakteristik tertentu

Tabel 3.1
ulasi Penelitian

No Nama S Jumlah Siswa
1 SDN Cengkong
2 SDN Cengkong Il
3 SDN Cengkong 11
4 SDN Cengkong IV 23

Jumlah Keseluruhan Siswa 237
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2. Sampel
Sugiyono (2017 : 81), mengungkapkan sampel adalah bagian dari jumlah
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi berjumlah besar, dan peneliti

tidak mungkin dapat mempelajari semua yang ada pada populasi, karena

patasan dana, tenaga dan.waktu, makagpeneliti dapat menggunakan sampel
g diambil dari populasi Ittr
Arikunto (2010 : 131) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau

wakil populasi yang diteliti apabila subyekﬁa kurang dari 100, maka lebih baik

liambil semua populasisehingga=penclitinanpya-me itian populasi.
anjutnya apabila sub dia tara 10-15%
"t. 0-30%.

dasarkan pengertian- aka ' nggunakan sampel

penelitian ini lebih dari 100

siswa, maka dala enelKA;R ﬁwnNsﬁ o dari seluruh
S

jumlah populas 00 x 237. Jadi, jumlah responden sebanyak 71 siswa.

menurttpendapat Arikunto (2010

Sampel yang akan diguhaka am penelitian ini adalah siswa usia kelas
Sekolah Dasar di wilayah De engk elanjutnya penarikan sampelgpada
penelitian ini dilakukan dengan me pakan Tt al” random

sampling menurut Sugiyono yang dikutip oleh Ridwa

. _Ni
n=—.n
N

Keterangan:
Ni = Jumlah sample menurut straturn

n = Jumlah sampel seluruhnya
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Ni = Jumlah populasi menurut straturn
N = Jumlah populasi seluruhnya
Dengan menggunakan rumus tersebut penentuan sampel masing-masing

SD dapat dijabarkan sebagai berikut:

abeh3 2
Nama Sekalﬁr\ Jumw

SDN Cengkong | 137 siswa 134 /237 x71 =40

Jumlah Sample

SDN Cengkong 11 35 sjswva 35/237x71=10
SDN CengkonE

—

oW N

Pe ik atugGa#®=Cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untOKSmeRgUN pLKkR AWA;‘NG menggunakan
kuisioner atau angket. sioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara beri angkat pernyataan-pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya ONo Teknik yang digunakang@ala
penelitian ini adalah kuisioner atau ke dirian belajz wa dan amgkat
pernyataan pola asuh permisif.

1. Instrumen Kemandirian Belajar

a.  Definisi Konseptual

Kemandirian belajar adalah sikap individu dalam proses untuk berdiri

sendiri dengan cara mengambil inisiatif. Kemandirian belajar siswa dapat diukur



27

melalui berbagai hal, dengan indikator: memiliki rasa tanggung jawab, tidak
bergantung pada orang lain, memiliki rasa ingin tahu yang besar, dan memiliki

sikap percaya diri.

b. Definisis@perasional

ian_belajar adalah skor yang diperoleh atas respon dengan skor

kait kemandirian belajar dengan-.indicat miliki rasa tanggung jawab, tidak
bergantung pada orang lain, memiliki rasa i/'lgin tahu yang besar, dan memiliki

sikap percaya diri.

Instrumen ——
' Instrumen peneli i dlap esioner yang
u\- sendiri menyu i 92) gungkapkan bahwa
“In itidheadalah ' engumpll data-ya cunak
mengu enomena alam maupun SOSTS 0 diamati”. Maka, pemanfaatan

instrumen Penelitre aerﬁiRAWrAiNGngkap tentang

sebuah permsalahaffenomena sosial ataupun alam.

d. Kisi-kisi Instrume

Kisi-kisi Ins an Kema alaig

No Indikator Item- Junm
1 | Memiliki rasa tanggung jawab. | 1,2, 3, I 14
6812,
13, 14,
27
2 | Memiliki rasa ingin tahu yang 16 15 2
besar.
3 | Tidak bergantung pada orang 17,18, | 19,21, 22, 11
lain 20, 23, 24, 26
25
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No Indikator Item+ Item- Jumlah
4 | Percaya diri. 10,11, 28 5
29, 30

a.  Uji Validitas

adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana

pakan dala atu mengukur apa yang diukur. Uji validitas

gunakan untuk mengukur sah;-atau Vi idaknya suatu kuisioner. Dalam

penelitian ini menggunakan rumus korelasi p

/

pduct moment sebagai berikut :

or butir

Yy  =Jumla

WKARAWANG

Sy? = Jumlah kuadrat skoftota

Yx? = Jumlah kua

>xy =Jumlah perkalian skor X"damskor Y

Kriteria yang digunakan uji valid butir pernyataan yang diamggap
memenuhi syarat kesahihan adalah apabila pernyataa put™ mempunyai
koefesien korelasi rhitung > rtaber pada taraf o = 0,05. Uji validitas dikonsultasikan ke
dalam r product moment dengan taraf siginfikan a = 0,05 atau pada taraf

kepercayaam 95%. Validitas butir instrumen ditentukan dengan membandingkan

antara rniuung dengan raer. Jika rhiung > rtavet,, Maka butir tersebut dinyatakan valid
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dan selanjutnya akan digunakan untuk mengumpulkan data. Sebaliknya jika jika
Mhitung < Ttabel,, Maka butir tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk validitas efikasi diri

siswa dilakukan dengan bantuan perangkat lunak laptop Microsoft Excel.

Tabel 3.4

Klasifikasi Validitas
Nilai Iri:tcerprestasi
0,80 <r<1,00 Korelasi sangat tinggi
0,60 <r=<0,80 Korelasi tinggi
0,40 <r<0,60 Korelasi cukup
0,20<r<0,40 Korelasi rendah
0,00<r<0,20 Korelasi sangat rendah

apakah suatu

instrumen yang digtnaka i M percaya untuk

mengungkap infor ditlapangan sebagai alat pengumpulan data. Dala
penelitian ini untuk menghitung reliabilitas dapat menggunakan rumus Alpha
Cronbach sebagai berikut :

n
n—1

i~

7"11=[

St

Keterangan:
riu = Koefesien reliabilitas
Y'st =Jumlah varian skor tiap butir

St = Varian total
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n = Jumlah soal
Hasil analisis dikonsultasikan dengan harga ranei.. Pengambilan keputusan
dirumuskan sebagai berikut: 1) jika rhitung > r'tanel, maka instrumen tersebut reliabel,

2) jika rnitung < ranel, Maka butir tersebut tidak reliabel.

Tabel 3.5
Klasifikasi iabilitas

Nilai Interprestasi
0,80<r<1,00 Korelasi sangat tinggi
0,60 <r=<0,80 Korelasi tinggi

0,40 <r<0,60 Korelasi cukup
0,20<r<0,40 Korelasi rendah
0,00<r<0,20 Korelasi sangat rendah

© N KKRAWANG

if adalah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dengan

Pola asuh pe
cara memberikan kebebasanpada 3 tuk menentukan sikap dan mengambil

keputusan. Pola asuh permisif dapatidiukur de indikator: kasih _saydng yang

berlebihan, aspek respon dan kontrol menerimaitinggi kepada anak, tun dan
kontrol yang rendah dari orang tua kepada anak, orang tua sangat toleran, dan tidak

menuntut anak untuk berperilaku matang, mandiri dan bertanggung jawab.
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b.  Definisi Operasional
Pola asuh permisif adalah skor yang diperoleh atas respon dari skor terkait
pola asuh permisif dengan indikator: kasih sayang orang tua yang berlebihan, aspek

respon dan kontrol menerima tinggi kepada anak, tuntutan dan kontrol yang rendah

ang tua sangatytoleran kepada anak, orang tua tidak
ﬁ : I dan bertanggung jawab.

Instrumen penelitian yang peneliti gﬁakan dapat meliputi kuesioner yang

eneliti  sendiri  menyusunnya. iyonel [2014:92) kan bahwa

strumen penelitian a; su ; 1 nakan untuk
\5 ur fenomena al : Maka, pemanfaatan
[ Penelitian_yakni~sebagai H informasi-secara-lengkap tentang

Tabel 3.6
strumen Pola Asuh Permisif

No Ing 0 ltem+ ltem- Jumlah
1 | Kasih sayang ya 29 2,5,9, 8
i 28

berlebihan.

orang tua kepada anak; e

untut anak untuk berperitaku matang

Instrumen

2 | Aspek respon dan 6, 7,5,

menerima tinggi kepada

anak.
3 | Tuntutan dan kontrol 19, 20 10, 11, 6
yang rendah dari orang 15, 30

tua kepada anak.
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No Indikator Item+ Item- Jumlah
4 | Orang tua sangat toleran 18 13, 16, 4
kepada anak. 27
5 | Tidak menuntut anak 24, 26 14, 17, 5
untuk berperilaku 21
naneliri dan
ung,jawab. TA7
~ R

Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana

at ukur yang digunak lam mengukur aj Uji validitas

Inakan untuk meng sah oner. Dalam

ian ini mengguna ebagai berikut :

KARAWANG

ry = Koefesienikerela p butir

n = Banyaknya suby
>x = Jumlah skor butir
>y =Jumlah skor total
Yx? = Jumlah kuadrat skor

Sy? = Jumlah kuadrat skor total

Y'xy =Jumlah perkalian skor X dan skor Y
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Kriteria yang digunakan uji validitas butir pernyataan yang dianggap
memenuhi syarat kesahihan adalah apabila pernyataan tersebut mempunyai
koefesien korelasi rhitung > rtaber pada taraf a = 0,05. Uji validitas dikonsultasikan ke

dalam r product moment dengan taraf siginfikan o = 0,05 atau pada taraf

cayaam 95%. Validi tir instrumen ditentukan dengan membandingkan

a rhitung dengan raper. Ji itung > Ttab a butir tersebut dinyatakan valid
dan selanjutnya akan digunakan untuk mengumpulkan data. Sebaliknya jika jika

Mhitung < Ttabel,, Maka butir tersebut dinyatakan éjak valid. Untuk validitas efikasi diri

Interprestasi

0,80 <r<1,00 Korelasi sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Korelasi tinggi

0,40 <r<0,60 Korelasi cukup
0,20<r<0,40 Korelasi rendah
0,00<r<0,20 Korelasi sangat rendah

f.  Uji Reliabilitas Penelitian
Uji reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukkan apakah suatu
instrumen yang digunakan untuk memperoleh informasi dapat dipercaya untuk

mengungkap informasu di lapangan sebagai alat pengumpulan data.
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Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas dapat menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

st = Jumlah varian skor tiap bu

St = Varian total

= Jumlah soal

Hasil analisis di

uskan sebagai beri ji i A a i ersebut reliabel,

itung < Ttabel, Maka ut t

Nilai - _IrEerr_estgsr
0,80<r<1,00 Korelasi sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Korelasi tinggi

0,40 <r<0,60 Korelasi cukup
0,20<r<0,40 Korelasi rendah
0,00<r<0,20 Korelasi sangat rendah
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E. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Ukuran statistik dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu ukuran

nilai tengah dan ukuran deviasi. Ukuran nilai tengah terdiri dari rata-rata, mean,

an dan modus. SedangKan.ukuran deviasi terdiri dari varians, simpangan baku,
esien variansi, dan nilai jarak (range):

2. Statistik Interferensial

a.  Uji Normalitas ﬁ

Uji normalitas adalah: sebuah-uji
ppel yang diteliti ber ari as
5 itas yang digunak '

KARAWANG

a ke notasi pada distribusi normal

tahui apakah
au tidak. Uji

grav-Smirnov Test.

Keterangan:
Zi = Tranforma
Xi = Angka pada data
X = Probabilitas komulatif n@
S = Probabilitas komulatif empiris
b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah uji fisher.
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Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menunjukkan kehomogenan

yang ditunjuk dengan rumus sebagai berikut ini:

$; 2 _ I YF X7 — (ZFXy)

= gs nn—1)
= Variansi data pertama i E
S»? = Variansi data kedua ﬂ

= Jumlah

Uji Linearitas

Uji linearitas me N i an untuk mengetahui

1)  Hitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus:

xr?)

JK pegiay =
2)  Hitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus:

YXYY
n

]KReg[g] = b{ZXY— }

3)  Hitung jumlah kuadrat Residu dengan rumus:

_ 2 _ _
]KRes =EY ]KReg(g) ]Kng (@)



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Hitung rata-rata jJumlah kuadrat regresi dengan rumus:

RIK peg (@) =K Reg (a)

Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi dengan rumus:

RIK , =JK
9(Q)

Re Reg(g)

Hitung rata-rata jumlah kuadrat residu dengan rumus:

JK,
R]KRes = n _ezs

Hitung jumlah kuadrat Error dengan rumus:

2
]KE = ZK{ZYZ - (ZL)}

n

Hitung jumlah kuadrat tuna cocok dengan rumus:

JKrc=JKp

Hitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok dengan rumus:

— ]KTC
cT K—2

RJK

Hitung rata-rata jumlah kuadrat Error dengan rumus:

JK

R]KE=n_K

Mencari nilai dengan rumus:

Ky
E
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Tentukan aturan untuk pengambilan keputusan atau Kriteria uji liniear. Jika

Fhitung < Ftabel, maka terima Ho berarti linier
Ha= Tidak linier

Ho = linier
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d.  Koefesien Determinasi

Koefesien determinasi merupakan proporsi untuk menentukan terjadinya
presentase variansi bersama antara variabel X dengan variabel Y jika dikaitan
dengan 100%. Oleh karena itu, besarnya koefesien determinasi adalah 0 < r?< 1

dan tidak ada koefesien determinasi yang bertanda negatif karena dikuadratkan.

Rumus koefesien determinasi ialah sebagai berikut :
Kd =r? X 100%

e.  Uji Korelasi {/I

Korelasi sederhana-merupakan suatul tekn unakan untuk

gukur kekuatan hub ua
hubungan kedu

t mengetahui

uantitatif. Kekuatan

penelitian atau tidak. Hasil data yang dip

hubungan. Adapun untuk menguji hipotesis menggti
Ho=p=0

Ha=p#0



